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Abstrak: Adalah kondisi riil, jika siswa merasa enggan, malas dan takut untuk belajar 

Matematika. Dari hasil pengalaman mengajar peneliti menghadapi tingkat ketuntasan 

belajar tidak lebih dari 30 %.. Hal ini jika dibiarkan berlanjut, akan mengakibatkan siswa 
bersikap negatif terhadap Matematika yang pada akhirnya dapat mengganggu 

keberhasilan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. Harus ada upaya konstruktif agar 

sikap siswa tidak terus berkembang. Salah satu upaya yang mungkin adalah memperbaiki 

metode mengajar guru dari yang konvensional menuju pembelajaran yang efektif dan 
enjoyable. Sehingga diharapkan kualitas proses belajar mengajar matematika di kelas 

lebih bermakna. Sudah saatnya guru meninggalkan pola mengajar yang teacher centre. 

Butuh upaya-upaya agar siswa banyak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Metode 
Pembelajaran Kooperatif dengan model jigsaw mengakomodir konsep pembelajaran 

efektif yang melibatkan siswa sejak proses awal KBM sampai pembuatan kesimpulan, 

sehinngga diharapkan siswa benar-benar belajar dengan bermakna. Dari hasil penelitian 
didapat hasil bahwa tingkat kepuasan siswa terhadap performa guru meningkat dalam tiap 

siklus diikuti oleh peningkatan prestasi belajar yang sangat signifikan. Hal ini ditandai 

dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa secara klasikal dalam setiap siklusnya, yaitu  

48,4%, 77,4%,dan 97,7%  
 

Kata Kunci: pembelajaran matematika, metode kooperatif model jigsaw. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pelajaran Matematika pada 

umumnya tidak disukai siswa. Ketidaksukaan 

siswa terhadap pelajaran matematika dapat 

disebabkan oleh beberapa hal, pertama:  faktor 

siswa sendiri seperti kurangnya pengetahuan 

prasyarat, kurang mengetahui manfaat 

mempelajari matematika dan sebagainya. 

Faktor kedua adalah faktor di luar siswa antara 

lain budaya belajar di sekitar siswa yang tidak 

mendukung dan penyajian materi pelajaran 

oleh guru yang kurang menarik. Jika faktor 

guru tersebut terus berlanjut, maka siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menjadi apatis dan tidak menarik mempelajari 

matematika. Proses belajar mengajar 

merupakan bagian penting dari proses 

pendidikan secara keseluruhan, dengan guru 

dan siswa sebagai pemegang peran utama. 

Proses belajar-mengajar banyak berakar pada 

berbagai pandangan dan konsep.  

Kegiatan belajar mengajar merupakan 

suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Hubungan timbal balik antara guru 

dan siswa itu merupakan syarat utama bagi 
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berlangsungnya proses belajar. Interaksi dalam 

peristiwa belajar-mengajar mempunyai arti 

yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara 

guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi 

dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini 

bukan hanya penyampaian pesan berupa materi 

pelajaran, melainkan harus meliputi 3 aspek 

yaitu aspek afektif, aspek kognitif dan aspek 

psikomotorik. 

Guru merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan pendidikan. Itulah 

sebabnya setiap adanya inovasi pembelajaran, 

khususnya dalam metode dan teknik 

pembelajaran sangat bergantung pada seberapa 

kuat motivasi  yang dimiliki guru.  

Agar dapat mengajar efektif, guru harus 

meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya. 

Kesempatan belajar siswa juga perlu 

ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa 

secara aktif dalam belajar. Hal ini berarti 

kesempatan belajar makin banyak dan optimal 

serta guru menunjukkan keseriusan saat 

mengajar. Makin banyak siswa yang terlibat 

aktif dalam belajar, makin tinggi kemungkinan 

prestasi belajar yang dicapainya. Sedangkan 

dalam meningkatkan kualitas dalam mengajar 

hendaknya guru mampu merencanakan 

program pengajaran dan sekaligus mampu pula 

mengimplementasikan dalam bentuk kegiatan 

belajar mengajar. Sikap guru yang professional 

sangat dibutuhkan agar siswa didik dapat 

memiliki kecakapan yang dibutuhkannya. 

Pada tahun pelajaran 2011-2012 terdata 

bahwa hasil belajar siswa tidak pernah tuntas 

secara klasikal pada setiap Ulangan Harian. 

Hal ini dimungkinkan karena beberapa faktor 

yang salah satunya adalah faktor guru. Metode 

mengajar guru harus lebih inovatif dan banyak 

melibatkan siswa dalam proses belajar 

mengajar, sehingga guru tidak menempatkan 

siswa semata-mata sebagai obyek dalam 

prosese belajar mengajar. 

Untuk itu perlu ada metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

langsung dalam pembelajaran. Salah satu 

metode yang memiliki ciri sebagaimana yang 

dimaksud adalah metode pembelajaan 

kooperatif.  

Hasil penelitian Tim kolaborasi 

Penelitian Tindakan Kelas Mata pelajaran 

Matematika kabupaten pamekasan tahun 2000 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

dengan ditunjang oleh kebiasaan mengajar 

guru yang proporsional, penggunaan teknik 

bertanya yang baik dan pemberian tugas dan 

tes sesuai dengan kemampuan dapat 

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap 

pembelajaran Matematika.(Tim Kolaborasi 

PTK Matematika Kab. Pamekasan) 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action research) yang terdiri dari 3 

siklus. Penelitian ini berusaha mengkaji, 

merefleksi secara kritis dan kolaboratif suatu 

rencana pembelajaran terhadap kinerja guru, 

serta interaksi antara guru dan siswa di dalam 
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kelas. Metode penelitian tindakan kelas ini 

menekankan pada suatu kajian yang benar-

benar dari situasi alamiah di kelas dengan jalan 

penggunaan metode mengajar kooperatif 

dengan model pembelajaran Jigsaw. Penelitian 

ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 

menggambarkan bagaimana suatu teknik 

pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil 

yang diinginkan dapat dicapai. Dalam 

penelitian tindakan ini menggunakan bentuk 

guru sebagai peneliti, dan diobservasi oleh 

teman sejawat (kolaborator). Tujuan utama dari 

penelitian tindakan ini adalah untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran di kelas 

dimana guru dan teman kolaborasinya terlibat 

dalam penelitian mulai dari perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

 

HASIL PENELITIAN  

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran kooperatif model 

Jigsaw memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa.hal ini 

dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru (ketuntasan belajar 

meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu 

masing-masing 48,4%, 77,4%, dan 97,7%. 

Pada siklus III telah tercapai suatu kondisi 

yakni tuntas secara klasikal. 

Kemampuan Guru dalam Mengelola 

Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas 

siswa dalam proses metode pembelajaran 

kooperatif model Jigsaw dalam setiap siklus 

mengalami peningkatan. Hal ini bisa dilihat 

bahwa hasil kuesioner yang diberikan pada 

siswa tiap akhir siklus menunjukkan hasil 

bahwa siswa puas terhadap performa dan 

metode mengajar yang dilakukan oleh guru, 

sehingga  berdampak positif terhadap prestasi 

belajar siswa yangdapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya rata-rata ketuntasan belajar 

secara klasikal pada setiap siklus. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil proses belajar mengajar yang 

telah dilakukan dalam tiga siklus, maka dapat 

disimpulkan hal-hal berikut ini 

1. Pembelajaran koperatif dengan 

menggunakan model Jigsaw dapat 

meningkatkan sikap positif siswa terhadap 

pembelajaran matematika siswa kelas IX D 

SMPPlus Nurul Hikmah tahun pelajaran 

2012-2013 di semester ganjil. Hal ini 

ditandai dengan peningkatan rasa puas 

siswa terhadap jawaban kuesioner yang 

diberikan guru di tiap akhir siklus. 

2. Pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan model Jigsaw dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 

IX D SMP Plus Nurul Hikmah tahun 

pelajaran 2012-2013 di semester ganjil. Hal 

ini ditandai dengan peningkatan ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal dalam setiap 
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siklusnya, yaitu siklus I 48,4% , siklus II 

77,4%, dan 97,7%.saat siklus III. 

3. Pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan model Jigsaw mempunyai 

pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang ditunjukan 

dengan jawaban kuesioner yang diberikan. 

Hasil jawaban siswa menunjukkan 

kepuasan siswa terhadap performa guru dan 

metode pembelajaran yang diberikan guru. 

Saran 

1. Pembelajaran koperatif dengan model 

jigsaw bisa dijadikan salah satu cara yang 

baik untuk mencapai pembelajaran yang 

efektif. 

2. Perlu adanya pengembangan penelitian 

lebih lanjut, karena hasil penelitian ini 

hanya berlaku secara klasikal dan belum 

tentu berlaku untuk kelas yang lain, 

sehingga hal ini memberi tantangan 

tersendiri bagi praktisi pendidikan yang 

lain agar dipraktekkan di tempat tugas 

masing-masing. 
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